
 

 
 

ANALISIS HUKUM TERHADAP KEDUDUKAN ANAK  

ANGKAT SEBAGAI AHLI WARIS DALAM PEMBAGIAN 

WARISAN ETNIS TIONGHOA 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh : 

Candra 

 NIM. 401.11.11.001 

Konsentrasi : Hukum Perdata 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU HUKUM 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG 

BALUNIJUK 

2017 

 

 

 

 



 
 

 

ANALISIS HUKUM TERHADAP KEDUDUKAN ANAK  

ANGKAT SEBAGAI AHLI WARIS DALAM PEMBAGIAN 

WARISAN ETNIS TIONGHOA 

 

SKRIPSI 
 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar 

Sarjana (S1) Pada Jurusan Ilmu Hukum 

Fakultas Hukum 

Universitas Bangka Belitung 

 

 

 
 
 

 

Oleh : 

Candra 

NIM. 401.11.11.001 

Konsentrasi : Hukum Perdata 

 

 

 

JURUSAN ILMU HUKUM 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG 

BALUNIJUK 

2017 

  



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

  



 
 

 

HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

“Tidak ada kata menyerah sebelum bertanding” 

“Lebih baik mencoba daripada tidak sama sekali” 
 
 

Persembahan 

Skripsi ini penulis persembahkan kepada : 

 Tuhan Yang Maha Esa karena Atas rahmat dan hidayah-Nya  penulis diberi 

kemudahan dan kelancaran dalam menyelesaikan skripsi ini. 

 Untuk kedua orang tua ku, Ayah ku tercinta Hiu Muk Kin dan Ibu ku 

tersayang Lie Moi Tie, terima kasih atas doa dan kasih sayang kalian sehingga 

memotivasiku. Skripsi ini adalah pembuktian usahaku selama bertahun-

tahun demi meraih masa depan yang lebih baik, maaf apabila masih 

merepotkan kalian dan belum bisa membuat kalian bangga. 

 Untuk kakakku Hery Eka Putra dan keluarga, terima kasih atas dukungannya 

 Untuk sahabat seperjuangan ku seluruh teman-teman Fakultas Hukum,  yang 

tidak bisa saya sebutkan namanya satu-satu karena banyak, terima kasih 

atas kebersamaan selama perkuliahan sampai dengan sekarang. 

 Almamaterku Universitas Bangka Belitung tempatku mendapatkan ilmu dan 

pelajaran yang selalu menjadi kebanggaan. 

 Serta semua pihak yang sudah membantu selama penyelesaian tugas akhir 

ini. 



 
 

 

ABSTRAK 

Candra 

401 11 11 001 

ANALISIS HUKUM TERHADAP KEDUDUKAN ANAK ANGKAT 

SEBAGAI AHLI WARIS DALAM PEMBAGIAN WARISAN 

 ETNIS TIONGHOA 

Skripsi, Fakultas Hukum, 2017 

 

Kata Kunci : Anak Angkat, Pembagian Warisan, Etnis Tionghoa 

 

 Pengangkatan anak merupakan suatu pengalihan anak dari keluarga 

asalnya yaitu keluarga orang tua kandungnya, kemudian anak tersebut 

dimasukkan atau diangkat oleh keluarga baru yaitu keluarga yang mengadakan 

pengangkatan anak tersebut. Pengangkatan anak biasanya dilatarbelakangi oleh 

keadaan orang tua angkat yang belum juga dikaruniai anak setelah sekian lama 

menikah sampai kepada keinginan untuk menjadikan anak tersebut sebagai anak 

kandung yang meneruskan garis keturunan keluarga orang tua angkatnya (sebagai 

penerus keluarga dan juga harta warisan orang tua angkatnya). Pada hakekatnya 

telah beralih pula status dan hubungan kekeluargaan si anak tersebut dengan orang 

tua angkatnya. Pengangkatan anak pada masyarakat etnis Tionghoa dilakukan 

dengan mengikuti ketentuan adat. Dalam hal pengangkatan anak ini diperlukan 

suatu kepastian hukum sebagai suatu jaminan atas terpenuhinya hak-hak setiap 

anak angkat demi untuk kesehjahtraannya. Adapun permasalahan yang dikaji 

dalam penulisan skripsi ini bagaimana kedudukan anak angkat sebagai ahli waris 

dalam pembagian warisan etnis Tionghoa serta bagaimana pembagian harta 

warisan terhadap anak angkat. Metode penelitian yang digunakan metode yuridis 

empiris dengan bahan pustaka dan wawancara. Kedudukan anak angkat dalam 

pembagian warisan etnis Tionghoa adalah dipersamakan seperti anak kandung, ia 

berhak menjadi ahli waris dan mendapatkan warisan selayaknya anak kandung 

dengan bagian adil sama rata. Untuk memperoleh kepastian hukum pengangkatan 

anak harus melalui pengesahan pengadilan. 

  

  



 
 

 

ABSTRACT 

Candra 

Law Analysis Towards The Potition of The Adopted Children As The Heirs in 

Division of Inheritance of Tionghoa Ethnic  

 

Thesis, Law Faculty, 2017 

Keywords: Adopted Child, Division of Inheritance, Tionghoa Ethnic 

Adoption of child is a child diversion from the family of origin, it is the 

family of his biological parents, then adopted by new family, it is family who 

adoption the child. Adoption of child is usually based on the condition of adoptive 

parents that has not been blessed with children after so long married to the desire 

to make the child as a biological child who continues the family lineage of his 

adoptive parents (as the successor of the family and also the inheritance of his 

adoptive parents). In essence has also changed the status and kindship 

relationship of the child with new parents (adoptive parents). Adoption of child in 

Tionghoa ethnic is conducted by adhering to customary provisions. In the case of 

adoption child is requared a legal certainly as a guarantee of the fufillment of the 

rights of each adopted child for his welfare. The problem studied in writing this 

thesis is how the potition of the adopted child as the heirs in division of 

inheritance of tionghoa ethnic and how the division of inheritance. The research 

method used in this research is juridical empirical with interview and completed 

by literature materials. The potition of adopted child in the division of inheritance 

of Tionghoa ethnic is equated as biological child, he is entitled to be an heir and 

get the inheritance properly as a biological child with equal parts. To obtain legal 

certaily of adiption must through the court’s endorsement.   
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